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ABSTRAK 
 
 

W ahjudi Djaja.10PSC 01164.ANALISIS PUISI BERTEMA 

NASIONALISMEKARYA SISWA KELAS X/i  SMA NEGERI I KLATEN 

TAHUN 2011/2012(PENDEKATAN INTERTEKSTUAL DAN NILAI 

PENDIDIKAN). Tesis. 2015. Program Studi Pendidik an Bahasa, Program 

Pascasarjana, Universitas W idya Dharma K laten. 

Permasalahan yang 

dianalisisdalamp enelitianiniadalahp uisibertemanasionalismek aryasisw aK elas X /i 

SMA Negeri I K latendenganp endek atanintertek stualdannilaip endidik an.  

Metode yang dip ak aidalamanalisisp adatesisiiniadalahintertek stual. 

MenurutRiffaterredalamSemiotic of Poetry (1978), 

hak ik atsebuahsajak barubermak nak etik asajak ituberk aitandengansajak  yang lain. 

Hubungan yang terjadi, bisap ositif (p ersamaan) maup unnegatif (bertentangan). 

Sebuahsajak k arenaitudap atmenjadilatarbelak angmunc ulnyasajak  yang lain, yang 

seringdisebutdenganhipogram. K ajianintertek stualdilak uk anterhadap 32 

p uisik aryasisw aK elas X /I SMA Negeri 1 K laten yang didugamemp unyaibentuk -

bentuk hubungantertentudenganbeberap ap enyair senior. 

Prinsifintertek stualadalahsaranamemberik anmak nak ep adasebuahtek ssastra 

(sajak ). Hal inimengingatbahw asatraw anitumenangga p itek s-tek s lain yang 

ditulissebelumnya. Dalammenangggap itek situp enyairmemp unyaip ik iran, 

gagasandank onsep estetik sendiri. 

Dari hasilanalisisdata dap atdisimp ulk anbahw a (1) 

nasionalismemasihdip ahamisebagaisesuatu yang dek atdenganp ahlaw an, p erang, 

ataup ejuang. (2) k ebanyak anp uisimasihberc irik an p rop aganda dank lise.  

 

Kata kunci: intertekstual, puisi, nasionalisme 
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ABSTRACT 
 
 

W ahjudiDjaja. 10PSC 01164. ANALYSIS OF NATIONALISM THEMED 
W ORK S POETRY C LASS X  / i SMA STATE I K LATEN YEAR 2011/2012 
(intertex tual APPROAC H AND VALUE EDUC ATION). Thesis. 2015. Language 
Study Program, Graduate School, University of W idya Dharma K laten. 
The p roblems that w ere analyzed in this study is p oetry-themed nationalism C lass 
X  student w ork  / i SMAN I K laten w ith intertex tual ap p roach and the value of 
education. 
The method used in the analysis at this Tesisi is intertex tual. According Riffaterre 
in Semiotic  of Poetry (1978), the nature of a new  rhyme rhyme meaningful w hen 
it relates to other p oems. Relationship s that oc cur, can be p ositive (equation) and 
negative (contrary). A p oem because it can be the bac k ground of another p oem, 
w hich is often referred to hip ogram. Intertex tual study conduc ted on 32 p oems by 
the students of C lass X  / I SMA Negeri 1 K laten w ere susp ec ted to have certain 
forms of relationship  w ith some senior p oets. Prinsifintertex tual is a means of 
giving meaning to a literary tex t (p oetry). It is given that satraw an w as resp onding 
to other tex ts w ritten p reviously. In the tex t menangggap i p oets have thoughts, 
ideas and aesthetic  concep ts themselves. 
From the data analysis it can be conc luded that (1) nationalism still understood as 
something c lose to hero, w ar, or fighters. (2) most p oetry is charac terized by 
p ro paganda and c lichés. 
 
K eyw ords: intertex tual, p oetry, nationalism 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ada tiga fenomena k ebudayaan yang berk aitan dengan p embelajaran 

bahasa dan sastra di sek olah sek aligus p enting bagi p embentuk an identitas dan 

k arak ter bangsa sehingga menarik  untuk  diteliti. Pertama, bahasa Indon esia 

telah dijadik an bahasa p ersatuan sejak  tahun 1928, k emudian dijadik an bahasa 

nasional dan bahasa negara sejak  tahun 1945. Bahasa Indonesia p un menjadi 

bahasa p engantar di dunia p endidik an serta media p ew arisan k ebudayaan 

nasional, sejak  p endidik an dasar samp ai p endidik an tinggi. Namun, mari k ita 

simak  p etik an sebuah berita berjudul ”Pengganjal Lulus UAN” berik ut ini 

(Kompas tanggal 12 Mei 2011 halaman 12): 

Matematika dan Bahasa Indonesia menjadi penyebab utama kegagalan 
siswa pada Ujian Nasional jenjang SMA/MA/SMK tahun 2011. Dari 
11.443 siswa yang gagal, 2.392 siswa (51,44 persen) gagal pada mata 
pelajaran Matematika, sedangkan 1.786 siswa (38,43 persen) gagal 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Kedua, fenomena rendahnya minat sisw a terhadap  sastra. Sastra masih 

dianggap  sebagai p enggembira untuk  even-even budaya. Sastra juga masih 

dip andang sebelah mata dalam hiruk  p ik uk  k ebudayaan. K ontroversi buk u “33 

Tokoh Sastra Berpengaruh” merup ak an cont oh k asus betap a sastra dan 

k ebudayaan k ita belum memilik i k eduduk an yang strategis bagi bangsa dan 

negara. Fenomena yang terjadi dalam masyarak at ini menurut Taufiq Ismail 
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mendorong munculnya gejala ”rabun  sastra”. Masyarak at dinilai gagal dalam 

menik mati k eindahan nilai yang terk andun g dalam k arya sastra. Salah satu 

manfaat membaca k arya sastra antara lain ak an mengantark an p embaca untuk  

memp eroleh k egembiraan dan k ep uasan batin berup a hiburan intelek tual dan 

sp iritual. K edua hal ini, yaitu hiburan intelek tual dan sp iritual, sejatinya 

merup ak an k unci manusia untuk  lebih berbudaya, yaitu manusia yang 

resp onsif terhadap  sik ap  arif dan luhur budi. 

K etik a menyamp aik an p idato Penganugerahan Gelar K ehormatan 

Doc tor Honoris C ausa di Bidang Pendidik an Sastra Taufiq Ismail di dep an 

Rap at Terbuk a Senat Universitas Negeri Yogyak arta, Sabtu, 8 Februari 2003, 

Taufiq Ismail menyebutk an, di sek itar tahun 1995, disk usi-disk usi redak si 

Majalah Sastra Horison mengidentifik asi beragam p ersoalan sastra di 

Indon esia melip uti 35 butir masalah. Beberap a butir-but ir masalah diantaranya 

adalah:  

1) merosotnya minat masyarak at membaca k arya sastra,  

2) rendahnya tiras buk u sastra,  

3) susutnya mutu k arya sastra,  

4) sep inya ulasan dan k ritik  sastra,  

5) k urang menarik nya jumlah p engulas dan k ritik us sastra,  

6) masih adanya p elarangan k arya sastra,  

7) sedik itnya jumlah sastraw an,  

8) susahnya menarik  minat calon mahasisw a untuk  studi sastra Indonesia 

di p erguruan tinggi,  
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9) luar biasa susahnya memik at minat calon mahasisw a untuk  studi bahasa 

dan sastra daerah,  

10) seretnya p ertambahan S-3 ilmu sastra dibandingk an dengan S-3 ilmu 

ek sak ta/sains dan ilmu ek onomi/sosial,  

11) cuma satu-satunya majalah bulanan sastra,  

12) lambatnya p roses desentralisasi k egiatan sastra, s 

13) angat k urangnya diselenggarak an sayembara p enul isan sastra,  

14) sangat sedik itnya diadak annya bengk el k erja bagi sastraw an muda, 

15) sangat terbatasnya sastraw an yang bersedia membimbing p eminat 

dalam sanggar sastra,  

16) tak  ada acara tetap  sastraw an diundang mendatangi k amp us untuk  

membicarak an/dibicarak an k aryanya,  

17) tak  ada p rogram berk esinambung an sastraw an datang k e sek olah 

memp erk enalk an sastra,  

18) sastraw an k urang p eduli/tidak  dilibatk an dalam p enyusunan k urik ulum 

sastra di sek olah,  

19) jarangnya p enghargaan p ada k arya sastra dan sastraw annya,  

20) sunyi dan lesunya lalu lintas p ik iran di antara k alangan sastra. 

(http:/edukasi.kompasiana.com/2011/10/23/gerakan-membaca-buku-dan-

menulis-karangan-di-rumah-puisi-taufiq-ismail/).  

Ketiga, munculnya fenomena sosial di k alangan generasi muda 

yang semak in jauh dari nilai-nilai k eutamaan dan k ebangsaan. K ita 

membaca dan mengamati munc ulnya beragam k asus asusila, taw uran 

http://edukasi.kompasiana.com/2011/10/23/gerakan-membaca-buku-dan-menulis-karangan-di-rumah-puisi-taufiq-ismail/�
http://edukasi.kompasiana.com/2011/10/23/gerakan-membaca-buku-dan-menulis-karangan-di-rumah-puisi-taufiq-ismail/�
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antarsek olah, hingga p enyalahgunaan obat terlarang. Selama 2014 terdap at 

135 anak  di baw ah umur yang tersangk ut masalah huk um di w ilayah 

Gunungk idul dan Bantul. Jumlah tersebut, 103 di antaranya berak hir di 

balik  jeruji besi, sisanya 32 anak  mendap atk an sank si p embinaan. K asus 

yang terjadi didominasi k asus asusila, disusul p encurian dan p enganiayaan. 

Perk embangan tek nologi terbuk ti memberik an andil yang besar terhadap  

k enak alan anak . Dia p un tidak  menamp ik  k asus asusila yang terjadi, 

dik arenak an mak in mudahnya anak  memeroleh informasi 

(http ://jogja.solop os.com). Sementara itu di K abup aten K laten terdap at 

sedik itnya 600 p elajar yang menjadi anggota gang Qz ruh 

(http ://k rjogja.com).  

Sedangk an di Yogyak arta yang dik enal sebagai K ota Pendidik an 

merebak  fenomena klitih. Ini semacam gang, tim atau grup  p engganti 

taw uran, biasanya sep ulang sek olah berp utar k eliling mencari mangsa dari 

murid sek olah rival dijalan-jalan yang sep i dengan mengendarai sep eda 

motor. Sasarannya anak  sek olah yang jadi musuh, w alaup un k ini beritanya 

sudah berk embang lebih ek strim k e siap a saja yang sedang sial menjadi 

sasaran anark i p ara remaja ini. Dari p emuk ulan hingga k ek erasan 

menggunak an benda tump ul samp ai senjata tajam. Merek a melak uk an 

ak sinya p ada jam bubaran sek olah samp ai sore hari, dan yang bik in miris 

serta meresahk an masyarak at, isunya sek arang banyak  p ula yang op erasi 

dini hari hingga p agi. Sesuatu yang jarang sek ali saya dengar k etik a saya 

http://jogja.solopos.com/�
http://krjogja.com/�
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masih sek olah. K orbannya dinamak an klitih, sedangk an p erbuatannya 

disebut ngelitih (http ://w w w .cahyogya.com).  

Oleh k arena itu, p emerintah (dalam hal ini K ementerian Pendidik an 

dan K ebudayaan) terhitung mulai Tahun Pelajaran 2011/2012 memasuk k an 

p endidik an k arak ter k e setiap  mata p elajaran dan k egiatan ek strak urik uler, 

sejak  jenjang Pendidik an Anak  Usia Dini (PAUD) hingga p erguruan tinggi. 

Pemerintah berk einginan menemp atk an p endidik an k arak ter sebagai 

landasan untuk  mew ujudk an visi p embangunan nasional, yaitu 

mew ujudk an masyarak at berak hlak  mulia, bermoral, beretik a, berbudaya, 

dan beradab berdasark an falsafah Pancasila.  

Pusat K urik ulum (Pusk ur, 2010) menjelask an tentang p endidik an 

k arak ter. Pengertian p endidik an k arak ter berk aitan dengan p engertian 

p endidik an dan k arak ter. Pendidik an adalah suatu usaha yang sadar dan 

sistematis dalam mengembangk an p otensi sisw a (Pusk ur, 2010: 4). 

K arak ter adalah w atak , tabiat, ak hlak , atau k ep ribadian seseorang yang 

terbentuk  dari hasil internalisasi berbagai k ebajik an (virtues) yang diyak ini 

dan digunak an sebagai landasan untuk  cara p andang, berp ik ir, bersik ap , 

dan bertindak . K ebajik an terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, 

sep erti jujur, berani bertindak , dap at dip ercaya, dan hormat k ep ada orang 

lain (Pusk ur, 2010 : 5). Bila dua p engertian tadi digabung, ak an menjadi 

p endidik an yang mengk arak terk an sisw a. Dengan demik ian, p engertian 

p endidik an k arak ter adalah p endidik an yang mengembangk an nilai-nilai 

budaya dan k arak ter bangsa p ada diri sisw a sehingga merek a memilik i nilai 

http://www.cahyogya.com/�
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dan k arak ter sebagai k arak ter dirinya, menerap k an nilai-nilai tersebut  

dalam k ehidup an dirinya, sebagai anggota masyarak at, dan w arga negara 

yang religius, nasionalis, p roduk tif dan k reatif (Pusk ur, 2010 : 4). 

Pengertian p endidik an k arak ter memilik i dua k ata k unc i. K ata k unci 

yang p ertama adalah isi p endidik an k arak ter. Isi berk aitan dengan “ap a 

yang ak an dilak sanak an” dalam p endidik an k arak ter. Isi p endidik an 

k arak ter melip uti nilai nilai-nilai yang berasal dari p andangan hidup  atau 

ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumusk an 

dalam tujuan p endidik an nasional (Pusk ur, 2010 : 6). K ata k unci yang 

k edua adalah p elak sanaan p endidik an k arak ter. Untuk  dap at melak sanak an 

p endidik an k arak ter, p erlu dik etahui fungsi dan tujuan p endidik an k arak ter. 

Adap un fungsi dan tujuan p endidik an k arak ter adalah: 

1) p engembangan: p engembangan p otensi sisw a untuk  menjadi 

p ribadi berp erilak u baik ; ini bagi sisw a yang telah memilik i 

sik ap  dan p erilak u yang menc ermink an budaya dan k arak ter 

bangsa; 

2) p erbaik an: memp erk uat k ip rah p endidik an nasional untuk  

bertanggung jaw ab dalam p engembangan p otensi sisw a yang 

lebih bermartabat; dan 

3) p enyaring: untuk  menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya 

bangsa lain yang tidak  sesuai dengan nilai-nilai budaya dan 

k arak ter bangsa yang bermartabat. (Pusk ur, 2010 : 7) 
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Sedangk an tujuan p endidik an k arak ter adalah: 

1) mengembangk an p otensi k albu/nurani/afek tif sisw a sebagai 

manus ia dan w arga negara yang memilik i nilai-nilai budaya dan 

k arak ter bangsa; 

2) mengembangk an k ebiasaan dan p erilak u sisw a yang terp uji dan 

sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa 

yang religius; 

3) menanamk an jiw a k ep emimp inan dan tanggung jaw ab sisw a 

sebagai generasi p enerus bangsa; 

4) mengembangk an k emamp uan sisw a menjadi manus ia yang 

mandiri, k reatif, berw aw asan k ebangsaan; dan 

5) mengembangk an lingk ungan k ehidup an sek olah sebagai 

lingk ungan belajar yang aman, jujur, p enuh k reativitas dan 

p ersahabatan, serta dengan rasa K ebangsaan yang tinggi dan 

p enuh k ek uatan (dignity). (Pusk ur, 2010 : 7) 

K ebijak an itu secara p anjang lebar diurai dalam Pedoman 

Pelaksanaan Pendidikan Karakter yang dik eluark an K ementerian 

Pendidik an dan K ebudayaan p ada bulan Januari 2011. 

K arak ter menurut (Suyanto, 2010) dalam artik el ”Urgensi 

Pendidik an K arak ter” adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi 

ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup 

keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Ap abila p engertian itu 
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disep ak ati, mak a p embentuk an cara berp ik ir dan berp erilak u menjadi hal 

yang mendasar dalam p roses k egiatan belajar mengajar di sek olah. Peserta 

didik  ak an memahami k emudian mengamalk an dan membiasak an beragam 

nilai-nilai k eutamaan dan nilai-nilai k eindone siaan dalam rangk a 

meneguhk an k ep ribadian dan jati diri bangsa. Salah satu media yang efek tif 

untuk  menyemai nilai-nilai k arak ter dan k eindonesiaan adalah membaca 

p uisi. 

Rendahnya nilai UN untuk  mata p elajaran Bahasa Indone sia dan 

rendahnya minat sisw a terhadap  sastra, serta k arut marutnya k arak ter 

p eserta didik  di Indonesia tentu menjadi p ermasalahan yang vital bagi 

bangsa dan negara ini.Bisa jadi p enyebabnya adalah p enggabungan 

p embelajaran bahasa dan p embelajaran sastra k e dalam mata p elajaran 

Bahasa Indonesia, atau k urangnya k eteladanan dari p ara p endidik  dan elit 

bangsa ini. Namun, p ermasalahan tersebut  jelas memerluk an p enelitian 

tersendiri dan lebih lanjut. Penelitian yang dilak uk an p enul isdalam rangk a 

p enul isan tesis ini lebih fok us p ada p embelajaran sastra k hususnya menulis 

p uisi bertema nasionalisme. 

Up aya untuk  mendek atk an sastra k e sek olah dan menumbuhk an 

ap resiasi sastra di k alangan masyarak at sebenarnya telah dilak uk an 

sejumlah sastraw an dalam berbagai k egiatan. K egiatan Membaca, Menul is 

dan Ap resiasi Sastra (MMAS) diselenggarak an untuk  meningk atk an 

k emamp uan guru guna menduk ung p roses belajar mengajar, k hususnya 

guru Bahasa dan Sastra Indonesia SMA/SMK /MA. K egiatan MMAS ini 
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sebetulnya merup ak an tindak  lanjut dari tiga k egiatan sebelumnya, yaitu 

Ap resiasi Sastra Daerah (Ap resda), Lomba Mengulas K arya Sastra 

(LMK S), dan Lomba Menulis C erita Pendek  (LMC P). Tujuan ak hir 

k egiatan ini antara lain agar guru mamp u menerap k an cara p andang baru 

dalam p engajaran sastra yang asyik , gembira, dan menc erahk an. Guru 

diharap k an juga mamp u menumbuhk an k ec intaan sisw a untuk  membaca 

yang dimulai dengan membaca k arya sastra di k elas dasar.  

Di beberap a k ota juga mulai muncul k omunitas sastra, rumah-

rumah budaya atau p usat k ebudayaan yang mamp u dijadik an laboratorium 

bagi sisw a untuk  mengenal dan mencintai sastra (p uisi). Di K abup aten 

Sleman berdiri lembaga sep erti Lingk ar Budaya Sleman (LBS). Salah satu 

p rogram dan k egiatannya adalah “Sastra Masuk  Sek olah” dengan tujuan 

untuk  mendek atk an tok oh dan k arya sastra dalam rangk an p embentuk an 

identitas budaya sek aligus menginsp irasi generasi muda. Perk embangan 

tek nologi informasi juga merangsang munculnya beragam blog atau 

website yang bisa dijadik an media p embelajaran. Bahk an, status facebook 

p un sebenarnya menjadi media efek tif untuk  menduk ung p embelajaran 

menulis p uisi. 

Masa dep an bangsa Indonesia berada di tangan sisw a atau p eserta 

didik . W ajah bangsa ini di masa dep an sangat tergantung p ada p roses 

p embentuk an k arak ter p eserta didik sejak  sek arang. K etik a k eteladanan 

p ara elit p olitik  dan p emimp in bangsa (baca p enguasa) saatini menip is, 

harap an k ita sebenarnya bergantung p ada p eserta didik  sebagai p emilik  
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masa dep an bangsa. Dengan demik ian, membangun k arak ter anak  atau 

p eserta didik  merup ak an agenda bersama antara guru dan orang tua serta 

seluruh elemen bangsa Indonesia. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidik an Nasional (Permendik nas) 

Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, dua dari enam tujuan 

p embelajaran Bahasa Indonesia adalah p eserta didik  mamp u menik mati 

dan memanfaatk an k arya sastra untuk  memp erluas w aw asan, memp erhalus 

budi  p ek erti, serta meningk atk an p engetahuan dan k emamp uan berbahasa; 

serta menghargai dan membanggak an sastra Indonesia sebagai k hazanah 

budaya dan intelek tual manusia Indonesia. 

Salah satu media p embentuk an k arak ter yang p aling efek tif 

sesungguhnya terletak p ada p embelajaran sastra (p uisi) di sek olah. 

Pengajaran sastra semestinya mamp u membantu p roses p embentuk an 

k arak ter p eserta didik . Oleh k arena itu, p embelajaran p uisi semestinya 

mamp u merangsang sisw a untuk  menul is dan membaca p uisi dalam 

beragam tema. Membaca dan menul is p uisi jelas merup ak an k eteramp ilan 

tersendiri yang tak  hanya harus dilatih dan diasah tetap i juga harus 

dibiasak an. 

K eteramp ilan membaca dan menulis merup ak an bagian tak  

terp isahk an dari k eteramp ilan berbahasa. Tarigan (1991:1) 

mendesk rip sik an ada emp at asp ek  k eteramp ilan p embelajaran bahasa 

Indonesia, yaitu listening skills (k eteramp ilan menyimak ), speaking skills 
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(k eteramp ilan berbicara), reading skills (k eteramp ilan membaca), dan 

writing skills (k eteramp ilan menulis). K eemp at asp ek  tersebut   menyatu 

p ada p roses belajar bahasa, dengan tujuan untuk  meraih k omp etensi atau 

k eahlian tertentu. K eemp at asp ek  itu menjadi bagian p enting dalam 

p embelajaran membaca dan menulis p uisi. Pada asp ek  menul is k emamp uan 

sisw a ditentuk an berdasark an k egiatan p embelajaran serta model 

p engajaran yang diberik an oleh guru di dalam k elas. 

K emamp uan menulis buk anlah k emamp uan yang tiba-tiba dimilik i 

oleh sisw a, melaink an k emamp uan yang tercermin dari p ola p engajaran 

dan latihan yang dilak uk an oleh sisw a. Sedangk an p ada asp ek  k emamp uan 

membaca, k emamp uan sisw a ditentuk an oleh bimbingan dan k eteladanan 

guru dalam hal ini.Membaca dan menul is sebenarnya buk an merup ak an 

ak tivitas yang asing bagi sisw a. Ak an tetap i, k ita sering mendengar adanya 

k egagalan p embelajaran membaca dan menulis p uisi di sek olah. 

K endala yang munc ul dalam menc ap ai p enguasaan k emamp uan 

menulis p uisi di k elas X /i SMA Negeri 1 K laten adalah intensitas sisw a 

dalam mengorganisasi gagasan lalu menuangk annya dalam bentuk  p uisi, 

dan ap resiasi terhadap  p uisi yang dibacanya. Sisw a tidak  terbiasa 

menul isk an gagasan ap alagi dengan menggunak an k ata-k ata indah.Sisw a 

tidak  terbiasa membaca indah (membaca p uisi) dalam acara-acara yang 

diselenggarak an sek olah maup un k omunitas sastra di luar sek olah. Selain 

itu, guru juga memp unyai andil dengan tidak  menyertak an variasi media 

p eraga k etik a p embelajaran berlangsung. Ada p ula fak tor ek sternal, yaitu 
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k urangnya media dan k egiatan sastra yang mamp u mengak omodasi 

tumbuh k embangnya k emamp uan sastra sisw a, k hususnya k emamp uan 

membaca dan menul is p uisi. 

B. Identifikasi Masalah 

Sejumlah p ermasalahan yang berk aitan dengan p embelajaran 

membaca dan menulis p uisi dap at diidentifik asi dari latar belak ang masalah 

yang telah didesk rip sik an di atas.Permasalahan tersebut  antara lain sebagai 

berik ut:  

1. Hubungan p uisi-p uisi k arya p enyair dari K elas X /i SMA Negeri 

1 K laten dengan p uisi-p uisi yang sudah ada sebelumnya. 

2. Strategi p embelajaran yang dik embangk an guru dalam 

menyajik an p embelajaran membaca dan menul is p uisi agar 

mamp u meningk atk an k emamp uan membaca dan menulis p uisi 

sisw a. 

3. Tema-tema p embelajaran menulis p uisi yang dik embangk an 

guru.  

4. Media p embelajaran dan alat p eraga ap a saja yang dip ak ai 

selama p embelajaran.  

5. Forum-forum sastra yang memberi ruang bagi sisw a untuk  

mengembangk an k omp etensi dan ek sp resinya. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasark an latar belak ang dan identifik asi masalah di atas k ami 

ak an membatasinya agar terfok us p ada k ajian intertek stual, diantaranya:  

1. Menemuk an k eterk aitan hip ogram dan tek s transformasi dari 

berup a p uisi k arya beberap a p enyair. 

2. Menc ari p ersamaan dan p erbedaan yang terdap at di dalamnya. 

3. Menc ari sejauh mana p engaruh p uisi lama dengan p uisi baru. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang didap at dari identifik asi dan p embatasan 

masalah yang ak an diteliti adalah:  

1. Bagaimana hubungan p uisi k arya Muh. Yamin yang berjudul 

“Indonesia Tump ah Darahk u”, p uisi k arya C hairil Anw ar yang 

berjudul “K eraw ang-Bek asi”, dan p uisi k arya “Taufiq Ismail” 

yang berjudul “K embalik an Indonesia Padak u” dengan p uisi 

k aryasisw a K elas X /i SMANegeri I K laten? 

2. Nilai-nilai k arak ter ap a saja yang ada dalam p uisi k arya sisw a 

K elas X /I SMA Negeri 1 K laten? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasark an rumusan masalah yang telah dik emuk ak an di atas, 

p enelitian ini dilak sanak an dengan tujuan sebagai berik ut. 
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1. Menganalisis p uisi bertema nasionalisme k arya sisw a K elas X /i 

SMA Negeri I K laten  Tahun Pelajaran 2011/2012 dengan 

p endek atan intertek stual. 

2. Mendesk rip sik an p ersamaan dan p erbedaan p uisi-p uisi  sisw a 

K elas X /i SMA Negeri I K laten  Tahun Pelajaran 2011/2012 

dengan p uisi lainnya.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil p enelitian inidiharap k an mamp u melengk ap i referensi tentang 

p embelajaran menul is p uisi yang telah ada. Dengan demik ian, bermanfaat 

bagi semua p ihak  yang memberik an p erhatian p ada ap resiasi sastra.Secara 

k husus, hasil p enelitian ini diharap k an dap at menjadi bahan p ertimbangan 

dan p enyadaran bersama untuk  menyemai nilai-nilai k eutamaan dan 

k eindonesiaan dalam p endidik an k arak ter melalui ap resiasi sastra 

k hususnya p uisi di SMA. 

Beberap a manfaat yang dap at diambil dari p enelitian mengenai 

p embelajaran membaca dan menulis p uisi antara lain: 

1. Bagi Guru 

Para guru SMA k hususnya guru k elas X mendap at masuk an dan 

alternatif p ilihan dalam membelajark an  mata  p elajaran  Bahasa  Indone sia  

materi membaca dan menulis p uisi k hususnya bertema nasionalisme 
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sehinggadap at menjadi referensi dalam menyemai nilai-nilai k arak ter k e 

dalam diri sisw a. 

2. Bagi sek olah dan instansi terk ait 

Sek olah dan instansi terk ait yaitu Dinas Pendidik an memp eroleh 

manfaat berup a tersedianya alternatif p embelajaran yang dap at 

meningk atk an k esadaran dalam p embelajaran sastra. Selain itu juga bisa 

dijadik an model dalam mengembangk an p endidik an k arak ter di 

lingk ungannya. 

3. Bagi dunia p endidik an 

Bertambahnya referensi emp iris dalam p elak sanaan p embelajaran  

membaca dan menulis p uisibertema nasionalisme sehingga dap at dijadik an 

alternatif p engembangan p embelajaran  k esusastraan k hususnya p uisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN 

 

A. Simpulan 

1. Intertek stual 

Tujuan k ajian intertek stual itu sendiri adalah untuk  memberik an 

mak na secara lebih p enuh terhadap  k arya tersebut . Penulisan sebuah k arya 

sering ada k aitannya dengan unsur k esejarahannya sehingga p emberian mak na 

ak an lebih lengk ap  jik a dik aitk an dengan unsur k esejarahan tersebut .     

Langk ah p ertama dalam analisis resep si sastra adalah melak uk an analisis 

struk tur k edua (atau beberap a) tek s. Pertama struk tur tek s hip ogram. K edua, 

struk tur tek s transformasi.Langk ah berik utnya adalah melak uk an 

p erbandingan ap a p erbedaan dan p ersamaan tek s hip ogram dengan tek s 

transformasi.  

Yang dilak uk an adalah buk an hanya menghitung-hitung seberap a 

banyak  p erbedaan/p ersamaan tersebut  tetap i menjelask an mengap a terjadi 

p erbedaan/p ersamaan.Setiap  p uisi selalu berorientasi p ada hal- hal yang 

bersifat membangun melalui p esan moral. Oleh k arena itu, dalam p uisi 

diyak ini mengandung nilai- nilai moralitas yang dap at dijadik an bahan 

p erenungan sek aligus menjadi k aidah p endamp ing dalam menjalank an 

k egiatan k ehidup an. Tiap  k arya fik si masing- masing mengandung dan 
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menaw ark an p esan moral, tentunya banyak  sek ali jenis dan w ujud ajaran 

moral yang dip esank an (Burhan Nurgiyantoro, 1995: 324). 

Dari analisis ditemuk an bahw a p uisi-p uisi k arya p enyair K elas X /i 

SMA Negeri 1 K laten memilik i k eterk aitan dengan p uisi k arya Muhamad 

Yamin, C hairil Anw ar, dan Taufiq Ismail. K eterk aitan antara lain p ada 

k esamaan tema, k andun gan isi, dan beberap a gaya bahasa. 

2. Nilai Pendidik an K arak ter 

Dalam Buku Praktis Bahasa Indonesia (Dep dik nas, 2003: 181) 

dijelask an bahw a, ”C iri sastra yang baik , setidak nya ada tiga macam norma 

atau nilai yang menjadi c irinya, yaitu norma estetik a, sastra, dan moral. K arya 

sastra disebut  memilik i nilai moral ap abila menyajik an, menduk ung, dan 

menghargai nilai k ehidup an yang berlak u.”  Moral dalam p uisi biasanya 

mencermink an p andangan hidup  p engarang yang bersangk utan, 

p andangannya tentang nilai- nilai k ebenaran, dan hal itulah yang ingin 

disamp aik annya k ap ada p embaca. Moral dalam p uisi dap at dip andang sebagai 

amanat. K emudian dip ertegas oleh Herman J. W aluyo (1991) yang 

mengatak an bahw a, ”Tujuan/ amanat merup ak an hal yang mendor ong p enyair 

untuk  mencip tak an p uisinya. Amanat tersirat dibalik  k ata- k ata yang tersusun, 

jug a dibalik  tema yang terungk ap k an”. 

Dibalik  k egelisahan k olek tif yang menjadi top ik  p ara p enyair, 

menyimbol k an banyak  p engalaman hidup  yang sangat berharga untuk  

membangun moral bangsa yang lebih baik . Semua p uisi di atas 
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p adahak ik atnya menek ank an tentang p entingnya asp ek  moralitas yang k aya 

ak an nilai- nilai moralitas yang sangat menarik  untuk  direnungk an. 

Penggunaan istilah simbol menyaran p ada suatu p erbandingan yang 

bisa berup a banyak  hal dengan tujuan estetis, mamp u mengk omunik asik an 

mak na, p esan, dan mamp u mengungk ap  gagasan. K eberadaan simbol  dalam 

p uisi atau k arya sastra p ada umumnya ak an memberik an sumbangan k ek uatan 

mak na. Menurut Lak off & Johnson dalam Nurgiyantoro (1995), ”Fungsi 

p ertama simbol  (metafor) adalah menyamp aik an p engertian, p emahaman. 

Ek sp resi yang b eru pa u n gk ap an- ungk ap an tertentu sering lebih tep at 

disamp aik an dalam bentuk  metafor darip ada secara literal. Metafor erat 

berk aitan dengan p engalaman k ehidup an manus ia baik  bersifat fisik  maup un 

budaya.” K ode simbolik  lebih mengarah p ada k ode bahasa sastra yang 

mengungk ap k an suatu hal dengan hal lain (Herman J. W aluyo, 1991: 106). 

W ilayah p enggarap an p uisi  di atas menc ak up  demik ian banyak  asp ek  

k ehidup an. Sebagai k arya k reatif tentu saja k arya- k arya p ara p enyair tersebut  

k aya ak an bentuk - bentuk  ungk ap an (simbol ) yang dap at memp ertajam 

k ek uatan mak na. Puisi- p uisi tersebut  merup ak an hasil rek aman dan renungan 

p enyair tentang berbagai p ermasalahan k ehidup an. Antara lain melalui 

simbol- simbol dalam p uisi tersebut p enyair menyamp aik an sesuatu (p esan) 

k ep ada p embaca dengan tujuan agar masyarak at mamp u memp erbaik i k ondisi 

bangsa.Nilai moral bisa menc ak up  masalahyang bersifat tak  terbatas. Ia dap at 
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mencak up  seluruh p ersoalan hidup  dan k ehidup an, seluruh p ersoalan yang 

menyangk ut hark at dan martabat manus ia. 

Internalisasi nilai-nilai p endidik an k arak ter p ada sisw a merup ak an hal 

yang p enting dalam dunia p endidik an. Dengan mengetahui nilai-nilai 

p endidik an k arak ter sisw a ak an lebih mengetahui k arak ter yang hendak  

dicap ai dalam p embelajarannya di sek olah. Oleh k arena itu, haruslah ada 

metode-metode p embelajaran yang mendidik  sisw a untuk  bisa mengenali 

nilai-nilai p endidik an k arak ter agar sisw a dap at meresap i nilai-nilai tersebut 

k edalam diri dan k ehidup annya.  

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidik an Nasional p ada p asal 3 ditegask an bahw a “Pendidik an nasional 

berfungsi mengembangk an k emamp uan dan membentuk  w atak  serta 

p eradaban bangsa yang bermartabat dalam rangk a menc erdask an k ehidup an 

bangsa, bertujuan untuk  berk embangnya p otensi p eserta didik  agar menjadi 

manus ia yang beriman dan bertak w a k ep ada Tuhan Yang Maha Esa, 

berak hlak  mulia, sehat, berilmu, cak ap , k reatif, mandiri, dan menjadi w arga 

negara yang demok ratis serta bertanggungjaw ab”.  

Muc hlas Samani dan Hariyanto (2012:1) menjelask an: 

Ketika bangsa Indonesia bersepakat untuk memproklamasikan 
kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, para Bapak 
pendiri bangsa (the founding father) menyadari bahwa paling tidak 
ada tiga tantangan besar yang harus dihadapi. Pertama, mendirikan 
negera yang bersatu dan berdaulat, kedua membangun bangsa, dan 
ketiga  membangun karakter. 
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Dalam p ublik asi Pusat K urik ulum dinyatak an bahw a p endidik an 

k arak ter berfungsi: 

1) mengembangk an p otensi dasar agar berhati baik , berp ik ir baik , dan 

berp erilak u baik ;  

2) memp erk uat dan membangun p erilak u bangsa yang multik ultural;  

3) meningk atk an p eradaban bangsa yang k omp etitif dalam p ergaulan dunia. 

Dalam k aitan itu telah diidentifik asi sejumlah nilai p embentuk  

k arak ter yang merup ak an hasil k ajian emp irik  Pusat K urik ulum. Nilai-nilai 

yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan p endidik an 

nasional tersebut adalah: (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disip lin, (5) 

K erja k eras, (6) K reatif, (7) Mandiri, (8) Demok ratis, (9) Rasa ingin tahu, (10) 

Bersemangat, (11)  C inta tanah air, (12)  Menghargai p restasi, (13)  Bersahabat/ 

k omunik atif, (14) C inta damai, (15) Gemar membaca, (16) Peduli lingk ungan, 

(17) Peduli sosial, (18) Tanggung jaw ab. 

Penyimp angan sosial dan p erilak u negatif sisw a dalam dunia 

p endidik an masih sangat memp rihatink an. K asus bertindak  curang baik  

berup a tindak an menyontek , menyontoh p ek erjaan teman atau menyontoh dari 

buk u p elajaran seolah-olah merup ak an k ejadian yang biasa terjadi sehari-hari. 

Bahk an p ada saat p elak sanaan Ujian Ak hir Sek olah dan Ujian Ak hir Nasional 

ditengarai adanya k ecurangan-k ecurangan yang dilak uk an oleh sisw a dan 

bahk an guru. 
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Pembelajaran sastra memilik i p eran p enting dalam k ehidup an. 

Pembelajaran sastra yang bertujuan menghalusk an budi, menumbuhk an sik ap  

p ositif, dap at membantu k eteramp ilan berbahasa, meningk atk an p engetahuan 

berbudaya, memberik an w aw asan tentang masalah k emanus iaan serta 

memberik an k eindahan atau k esenangan merup ak an solusi yang tep at untuk  

mengatasi p ermasalahan dalam dunia p endidik an. Oleh k arena itu, guru 

sebagai p engajar yang baik  harus dap at menc ip tak an p embelajaran yang ak tif, 

inova tif, k reatif, efek tif dan  menyenangk an, sehingga sisw a menjadi tertarik  

dengan ap a yang diajark an guru. 

K osasih (2012: 1) menjelask an bahw a, fungsi sastra dap at 

digolongk an dalam lima k ategori, sebagai berik ut. 

1. Fungsi rek reatif, yaitu memberik an rasa senang, gembira, serta 

menghibur. 

2. Fungsi didak tif, yaitu memberik an p endidik an, k arena nilai-nilai 

k ebenaran dan k ebaik an ada di dalamnya. 

3. Fungsi estetis, yaitu memberik an nilai-nilai k eindahan. 

4. Fungsi moralitas, mengandung nilai moral yang tinggi sehingga p ara 

p embaca dap at membedak an moral yang baik  dan buruk . 

5. Fungsi religiusitas, mengandung ajaran agama yang dap at dijadik an 

teladan bagi p ara p embacanya. 

Menul is p uisi merup ak an salah satu bentuk  p embelajaran ap resiasi 

sastra yang bertujuan untuk  mengembangk an p emahaman, p enghayatan, dan 



110 
 

sik ap  p ositif terhadap  k arya sastra Indone sia sebagai k hazanah k ek ayaan 

bangsa. K egiatan menulis buk anlah k egiatan instan dan sp ontan, tetap i 

membutuhk an sebuah p roses dan p erenungan. Dalam k enyataan di lap angan, 

ternyata minat untuk   menul is p uisi di k alangan p elajar belum berjalan baik . 

Sebagai alternatif solusi meningk atk an minat menulis adalah dengan 

menggunak an metode p embelajaran yang lebih k reatif, inovatif dan disenangi 

sisw a, sehingga sisw a berminat untuk  mengap reasiasi p uisi dan mamp u 

menulis p uisi dengan baik . 

Dengan p embelajaran menulis p uisi, diharap k an sisw a dap at menggali 

nilai-nilai p endidik an k arak ter yang dituangk an dalam bentuk  p uisi. 

Penggunaan metode p enggubahan k reatif dengan tek nik   one day one p oetry 

dalam menul is p uisi merup ak an cara yang tep at untuk  sisw a dap at menggali 

nilai-nilai p endidik an k arak ter. Metode ini dirancang untuk  memudahk an 

sisw a dalam meningk atk an minat, k einginan dan k emamp uan menul is p uisi. 

Selain itu, dengan membiasak an sisw a untuk  menulis p uisi tiap  harinya, ak an 

membuat sisw a lebih teramp il dan lebih k reatif dalam menulis p uisi serta 

mamp u mengalihk an dan mengurangi p erilak u-p erilak u negatif sisw a. 

 

Nilai moral dalam p uisi, k arya sastra p ada umumnya dap at berup a 

p esan yang berk aitan dengan hubungan antar sesama, hubungan sosial. 

Masalah- masalah yang berup a hubungan antar manus ia itu dap at 
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berw ujudk esetiaan, c inta k asih (k eluarga, sesama, maup un tanah air), dan 

lain- lain yang melibatk an interak si antarmanus ia (Nurgiyantoro, 1995: 326). 

Menjaga k eutuhan bangsa merup ak an masalah p enting. Perbedaan 

p endap at, berlain p andangan seorang p emimp in harus diyak ini sebagai 

sesuatu yang sah dalam demok rasi. K alau tidak , mak a ak an berujung p ada 

k ehanc uran tanah air ini. C inta tanah air merup ak an bagian dari k esetiaan dan 

c inta k asih yang melibatk an interak si antar manus ia. Sebagai p erw ujudan 

c inta tanah air, mak a moralitas yang dibangun adalah p entingnya 

mengedep ank an k eselamatan bangsa dan tanah air secara luas darip ada 

k ep entingan indifidu atau golongan. 

Moralitas k eagamaan dan religius yang harus dibangun adalah 

p entingnya berjuang menegak k an k ebenaran, ik hlas, hanya semata- mata 

k arena Allah. Banyak  jug a k arya satra yang memp erjuangk an nasib rak yat 

k ec il yang menderita, nasib rak yat k ec il yang memang p erlu dibela, rak yat 

k ec il yang sep erti dip ermaink an oleh tangan- tangan k ek uasaan, k ek uasaan 

yang k ini lebih berup a k ek uatan ek onomi (Burhan Nurgiyanto, 1995: 335). 

Gagasan nasionalisme dan w aw asan k ebangsaan yang terdap at dalam 

p uisi k arya sisw a K elas X /I SMA Negeri I K latentamp ak  p ada struk tur naratif 

yang menggambark an (a) jiw a p atriotisme, (b) rela berk orban, (c ) strategi 

p erjuangan, (d) k ebersamaan dalam p erjuangan, (e) motivasi dan mak na 

p erjuangan, (f) k eyak inan dalam p erjuangan, dan (g) nilai k emanusiaan dalam 

p erjuangan, (h) mak na hak ik i k emerdek aan, (i) merdek a bagi rak yat k ec il, (j) 
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jaminan k ebebasan, (k ) identitas k ebangsaan, (l) p erilak u k ep emimp inan, (m) 

p enegak an k ebenaran, dan (n) menghap usk an p enindasan, (o) tujuan ak hir 

p erjuangan, (p ) k ec intaan p ada k edamaian, (q) sejajar dengan bangsa lain, (r) 

sik ap  p atriotisme baru, (s) p enguasaan Ip tek s, dan (t) sik ap  dan semangat 

k emadirian.  

 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Penelitian yang baik  seharusnya menemuk an 

p ermasalahansek aligusmamp u memberik an rek omendasi atas temuannya. 

Hasil p enelitian ini mengimp lik asik an bahw a ap a yang diharap k an oleh 

institusi sek olah yak ni adanya p erubahan dalam p endek atan p engajaran 

bahasa masih jauh dari imp ian. K einginan untuk  memilik i masyarak at sadar 

sastra masih jauh p anggang dari ap i. Perjungan untuk  mew ujudk an 

masyarak at yang santun, berk arak ter, beradab, dan berk ep ribadian masih 

memerluk an p roses yang teramat p anjang.  

Untuk  mew ujudk an tujuan dan fungsi p endidik an k arak ter p erlulah 

sisw a mengga li nilai-nilai p endidik an k arak ter tersebut  agar sisw a dap at 

memahami dan mengimp lementasik annya k edalam k ehidup annya. Nilai-nilai 

ini dap at digali oleh sisw a dalam p embelajarannya di sek olah. Oleh k arena itu, 

p embelajaran di sek olah harus mengajak  sisw a untuk  dap at menggali 

p endidik an k arak er yang hendak  dicap ai. 
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Hal itu memberik an imp lik asi bahw a p uisi sebenarnya dap at dijadik an 

sebagai salah satu sarana atau bahan dalam up aya mengembangk an 

p emahaman tentang nasionalisme dan w aw asan k ebangsaan bagi generasi 

muda. 

Dalam up aya p emanfaatan p usi sebagai bahan atau sarana untuk  

menanamk an nasionalisme p ada generasi muda harus disesuaik an dengan 

p erk embangan situasi dan k ondi si nyata yang dihadap i.Dengan demik ian 

gagasan nasionalisme dan w aw asan k ebangsaan yang terdap at di dalam novel 

masih memerluk an p emahaman dan interp retasi yang k omp rehensif agar 

dap at tetap  dinamis dan sesuai dengan situasi k ek inian. 

Perlu sinergi yang saling menguatk an antara sek olah, masyarak at, dan 

k omunitas sastra untuk  membek ali sisw a tentang sastra (k hususnya 

p uisi).Pemerintah p un memp unyai tanggung jaw ab untuk  membantu 

p engadaan media p embelajaran, menambah anggaran agar sisw a bisa 

mengik uti k ursus atau ek strak ulik uler k esusastraan.Selanjutnya, p emerintah 

daerah p erlu membangun p usat-p usat k ebudayaan atau rumah-rumah budaya 

untuk  ajang ek sp resi dan ap resiasi bagi sisw a setelah mengik uti serangk aian 

p engayaan dan p endalaman dengan p rak tik  mengenai p uisi. 
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